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Metode pembelajaran tutor sebaya merupakan metode pembelajaran yang 

dilakukan dengan cara memilih siswa yang memiliki kemampuan lebih dari yang 

lainnya untuk membimbing teman-teman yang memiliki kemampuan di bawahnya. 

Metode pembelajaran tutor sebaya digunakan dalam pembelajaran baca tulis Al-

Qur‟an di Madrasah Aliyah Negeri 1 Wonosobo yang sudah berjalan dua tahun, 

dimana pembelajaran tersebut diwajibkan untuk siswa kelas X (sepuluh) dan XI 

(sebelas) di Madrasah Aliyah Negeri 1 Wonosobo. Di antara tujuan diadakannya 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an dengan metode pembelajaran tutor sebaya adalah 

agar setiap siswa dipastikan mampu membaca maupun menulis ayat-ayat Al-Qur‟an 

dengan baik dan benar sesuai dengan kaidahnya.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Guru 

Pengampu matapelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an, Siswa yang menjadi tutor sebaya, 

serta siswa-siswi peserta tutor kelas X (sepuluh) dan XI (sebelas) Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Wonosobo. Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

Dari hasil analisis yang dilakukan penulis, bahwa Implementasi Metode 

Pembelajaran Tutor Sebaya dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Wonosobo meliputi pra pelaksanaan, pelaksanaan,  evaluasi dan 

hasil pembelajaran mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an dengan metode 

pembelajaran tutor sebaya. Dalam pelaksanaanya tutor sebaya menggunakan media 

pembelajaran berupa buku jilid Yanbu‟a, Al-Qur‟an juz 30, buku prestasi siswa, serta 

buku tulis siswa yang dapat menunjang keberhasilan siswa dalam belajar membaca 

dan menulis ayat-ayat Al-Qur‟an. Di samping itu adanya tahap evaluasi yang 

dilakukan oleh tutor sebaya, guru pengampu Baca Tulis Al-Qur‟an,  dan guru 

kenaikan jilid dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an menjadi  bahan penilaian 

untuk dapat memantau perkembangan siswa dalam membaca dan menulis ayat-ayat 

Al-Qur‟an. Dari evaluasi tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur‟an dengan metode pembelajaran tutor sebaya mampu membantu siswa dalam 

belajar membaca dan menulis ayat-ayat Al-Qur‟an dan dapat disimpulkan bahwa 

Implementasi Metode Pembelajaran Tutor Sebaya dalam Pembelajaran Baca Tulis 

Al-Qur‟an di Madrasah Aliyah Negeri 1 Wonosobo berjalan dengan baik.  

 

Kata kunci: Metode, Tutor, Sebaya, Pembelajaran, Baca,  Tulis, Al-Qur’an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 

Islam.1 Sumber utama yang berisi tentang ajaran Islam adalah Al-Qur‟an 

disamping Hadits yang menjadi pelengkapnya.  

Al-Qur‟an yang menjadi wahyu atau firman Allah SWT ini diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril atau dengan 

cara lain, menggunakan bahasa Arab, ditulis dalam mushaf-mushaf, 

disampaikan secara mutawatir, membacanya dihitung sebagai ibadah dan 

dimulai dengan surat Al-Fatihah serta diakhiri dengan surat An-Nas.
2
 

Al-Qur‟an menjadi mu‟jizat terbesar yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW yang dapat disaksikan oleh seluruh umat manusia dan Jin 

sepanjang masa. Mu‟jizat yang diberikan kepada Nabi Muhammad SAW ini 

berbeda dengan mu‟jizat nabi-nabi sebelumnya yang sifatnya temporal, lokal 

dan material. Al-Qur‟an tidak bersifat temporal, lokal dan material tetapi 

                                                             
1
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 

11. 
2
 Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset) 

Hlm. 24 



 

 

 

universal, kekal dan dapat dipikirkan dan dibuktikan kebenarannya oleh akal 

manusia. Al-Qur‟an tetap bertahan meskipun Nabi Muhammad SAW telah 

wafat ribuan tahun yang lalu.
3
 Hal ini menjadi bukti bahwa Al-Qur‟an adalah 

mu‟jizat yang luar biasa. Selain itu, Al-Qur‟an sebagai kalam Allah SWT 

menjadi mu‟jizat yang tidak terkalahkan oleh siapapun. Berkali-kali Al-

Qur‟an menantang manusia maupun jin  untuk mencoba membuat ayat yang 

serupa dengan ayat yang terdapat dalam Al-Qur‟an tetapi tiada yang mampu 

melakukannya. 

 Al-Qur‟an Al-Karim juga telah memperkenalkan dirinya dengan 

berbagai ciri & sifat, salah satu diantaranya adalah bahwa ia merupakan kitab 

yang keautentikannya dijamin oleh Allah dan kitab yang selalu dipelihara.
4
 

Allah SWT telah berfirman dalam QS. Al-Hijr ayat 9, sebagai berikut: 

                

 “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya 

kami benar-benar memeliharanya”. (Q.S Al-Hijr ayat 9) 

 

Al-Qur‟an sebagai kalam Allah SWT diturunkan ke muka bumi untuk 

menjadi pedoman bagi seluruh umat manusia. Namun, hal ini hanya dapat 

terwujud apabila manusia mampu membacanya. Allah SWT telah 

memerintahkan kepada hambaNya untuk membaca Al-Qur‟an sebagai bentuk 

                                                             
3
Ahmad Syarifudin, Mendidik Anak: Membaca, menulis dan mencintai Al-Qur‟an, (Depok: 

Gema Insani Press), Hlm. 16-17. 
4
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 2002), hlm. 21 



 

 

 

taqarrub hamba kepada Rabbnya.
5
 Di dalam Al-Qur‟an sendiri Allah SWT 

telah berfirman dalam QS. Al-Ankabut:45, berikut: 

                   

                          

”Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) 

dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 

perbuatan) keji dan mungkar  dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 

adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah 

mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S Al-Ankabut ayat 45) 

 

Nabi Muhammad SAW telah memerintahkan umatnya untuk 

membaca Al-Qur‟an, karena untuk dapat memahami isi Al-Qur‟an terlebih 

dahulu harus mampu membacanya.  

Dari sahabat  Abu Umamah Al-Bahili radhiallahu „anhu : Saya 

mendengar Rasulullah SAW bersabda : 

قْ رَءُواِالْقُرْآنَِفإَِنَّهُِيأَْتِىِيَ وْمَِالْقِيَامَةِِشَفِيعًاِلَأصْحَابِهاِِ           
“Bacalah oleh kalian Al-Qur`an. Karena ia (Al-Qur`an) akan datang pada 

hari  kiamat kelak sebagai pemberi syafa‟at bagi orang-orang yang rajin 

membacanya.” (HR. Muslim 804)
6 

 

  Berdasarkan hadits ini, Nabi Muhammad SAW menegaskan betapa 

pentingnya membaca Al-Qur‟an. Sebab, ia akan memberikan syafa‟at di hari 

kiamat bagi orang-orang yang rajin membacanya. Selain itu, sejak 

                                                             
5
 Umar Taqwim, 7 ½ Jam bisa membaca Al-Qur‟an Metode Tsaqifa (Panduan Praktis 

Belajar Membaca Al-Qur‟an secara Mandiri), (Sukoharjo: Nur Cahya Ilmu, cet VIII, 2016), hlm. 18. 
6
Anonimus, Hadits-hadits tentang keutamaan membaca Al-Qur‟an, Tersedia 

https://alhaaq.wordpress.com/artikel/hadits-hadits-tentang-keutamaan-membaca-al-quran/diakses pada 

hari Selasa, 11 April 2017 pada pukul 14.01 WIB. 

https://alhaaq.wordpress.com/artikel/hadits-hadits-tentang-keutamaan-membaca-al-quran/diakses


 

 

 

diturunkannya Al-Qur‟an Nabi Muhammad SAW memiliki misi untuk 

mengajarkan kitab suci Al-Qur‟an, menyeru dan mendorong kepada orangtua 

maupun pendidik untuk mendidik anak-anaknya membaca Al-Qur‟an apabila 

mereka telah mencapai usia yang cukup.  Namun, pada kenyataannya masih 

banyak umat Islam yang belum bisa membacanya dengan baik dan benar 

bahkan ketika sudah mencapai usia dewasa. Apalagi saat ini, dengan 

berkembangnya zaman dan semakin majunya teknologi yang memunculkan 

gadget-gadget baru yang lebih disukai daripada membaca Al-Qur‟an yang 

berpahala. Hal ini dialami oleh semua kalangan tidak terkecuali para remaja 

yang sedang dalam masa peralihan, mereka lebih senang bermain gadget 

daripada belajar membaca Al-Qur‟an. Dengan kata lain semakin anak 

bertambah usia menjadi remaja, semangat untuk mengaji semakin berkurang 

sehingga masih ditemui anak-anak usia remaja yang belum lancar dalam 

membaca ayat-ayat al-Qur‟an.  

  Rasulullah SAW, selain menyeru untuk mendidik anak membaca Al-

Qur‟an, Rasulullah SAW juga menekankan pentingnya mendidik anak 

menulis huruf-huruf Al-Qur‟an. Anak diharapkan memiliki kemampuan 

menulis (kitabah) aksara Al-Qur‟an dengan baik dan benar dengan cara imla‟ 

„dikte‟ atau setidak-tidaknya dengan cara menyalin (naskh) dari mushaf. 

Sebagaimana belajar membaca Al-Qur‟an, anak-anak juga ditekankan untuk 

serius, rajin, dan giat dalam belajar menulis Al-Qur‟an. Hasan bin Ali r.a 

pernah berpesan kepada anak-anaknya sekaligus kepada keponakan-



 

 

 

keponakannya, “Belajarlah, sesungguhnya kalian kini adalah generasi kecil di 

kalangan masyarakat, namun esok kalian akan menjadi generasi dewasa di 

kalangan masyarakat. Maka barangsiapa tidak mampu menghafal, hendaknya 

dia mencatat atau menulisnya”.
7
 Hal membuktikan bahwa kemampuan untuk 

bisa menulis ayat-ayat al-Qur‟an tidak kalah penting dengan kemampuan 

untuk bisa membaca Al-Qur‟an.  

Upaya untuk bisa membuat seseorang bisa membaca dan menulis 

ayat-ayat Al-Qur‟an adalah dengan dilakukannya proses pendidikan. Di 

Indonesia sendiri baik dalam lembaga pendidikan formal maupun nonformal 

yang berbasis Islam atau umum sudah dilaksanakan pembelajaran Baca Tulis 

Al-Qur‟an sebagai usaha untuk memberantas buta huruf Al-Qur‟an serta dapat 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis ayat-ayat Al-Qur‟an. Di 

dalam suatu pembelajaran tidak terkecuali pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur‟an memerlukan suatu metode untuk menyampaikannya. Metode adalah 

cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 

disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 

optimal.
8
 Metode juga dikatakan sebagai cara yang berisi prosedur baku untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, khususnya kegiatan penyajian materi 

                                                             
7
Ahmad Syarifudin, Mendidik Anak: Membaca, menulis dan mencintai Al-Qur‟an, (Depok: 

Gema Insani Press), Hlm. 68-70. 
8
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2006), hlm. 147. 



 

 

 

pelajaran kepada peserta didik.
9
 Metode menjadi bagian penting dalam suatu 

pembelajaran. Namun, seringkali metode pembelajaran yang digunakan guru 

dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an kurang maksimal serta kurangnya 

tenaga guru dalam memberikan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an  

menyebabkan guru kesulitan dalam memantau perkembangan kemampuan 

membaca dan menulis ayat-ayat Al-Qur‟an seluruh peserta didik. Dengan 

demikian,  masih ditemui peserta didik yang belum bisa membaca dan 

menulis ayat-ayat Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu pembenahan dalam hal metode pembelajaran pada 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an. 

  Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan sebagai 

alternatif dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an adalah metode 

pembelajaran tutor sebaya. Metode pembelajaran merupakan cara melakukan 

atau menyajikan, menguraikan materi pembelajaran kepada siswa untuk 

mencapai tujuan.
10

 Tutor atau tutorial adalah bantuan atau bimbingan belajar 

yang bersifat akademik oleh tutor untuk membantu kelancaran proses belajar 

mandiri baik secara perorangan atau kelompok berkaitan dengan materi ajar.11
 

Adapun sebaya yaitu seseorang yang memiliki usia atau umur yang hampir 

setara.  Jadi, metode pembelajaran tutor sebaya adalah suatu metode 

                                                             
9
Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran; Teori & Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-ruzz 

Media, 2016), hlm. 281. 
10 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran; Teori & Aplikasi…, hlm. 281. 
11

Andriansyah, dkk, Menjadi Tutor Terampil dan Profesional, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2014), hlm. 3. 



 

 

 

pembelajaran yang dilakukan dengan memberdayakan kemampuan peserta 

didik yang dianggap memiliki kemampuan lebih dari yang lain untuk 

mengajarkan materi ataupun latihan-latihan kepada peserta didik yang belum 

bisa. Menurut penulis, metode  pembelajaran tutor sebaya sendiri merupakan 

metode yang termasuk dalam pembelajaran kooperatif. Karena, pembelajaran 

kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah peserta didik sebagai 

anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda.
12

 Seorang tutor 

sebaya yang dianggap mampu membantu temannya yang belum mampu untuk 

memahami materi pembelajaran. Hal tersebut pula yang dilaksanakan di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Wonosobo melalui pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur‟an. 

Berdasarkan dari hasil observasi pendahuluan yang penulis lakukan 

melalui wawancara dengan beberapa guru pengampu mata pelajaran Baca 

Tulis Al-Qur‟an Madrasah Aliyah Negeri 1 Wonosobo pada tanggal 30 

Januari 2017 dengan Ibu Fajar Rahayu, S. Ag dan pada tanggal 18 Maret 2017 

dengan Ibu Artiyah, S.Ag. diperoleh informasi bahwa penggunaan metode 

pembelajaran tutor sebaya dalam  pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an 

dilatarbelakangi kurangnya tenaga guru dalam mengajar pembelajaran Baca 

Tulis Al-Qur‟an, sehingga guru kurang bisa memantau perkembangan 

kemampuan membaca maupun menulis ayat-ayat Al-Qur‟an peserta didiknya. 

                                                             
12

 Isjoni, Pembelajaran kooperatif; meningkatkan kecerdasan komunikasi antar peserta didik, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 14. 



 

 

 

Kurangnya jam pembelajaran pada pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an juga 

menjadi sebab kurang maksimalnya pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an, 

sehingga masih ditemui siswa yang belum bisa membaca Al-Qur‟an dengan 

baik dan benar. Oleh karena itu, diterapkan metode pembelajaran tutor sebaya 

dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an di Madrasah Aliyah  Negeri  1 

Wonosobo untuk membantu para guru pengampu mata pelajaran Baca Tulis 

Al-Qur‟an dalam memantau perkembangan membaca dan menulis Al-Qur‟an 

peserta didiknya. Selain itu, adanya metode pembelajaran tutor sebaya juga 

sebagai upaya untuk mendidik siswa yang memiliki kemampuan lebih dari 

yang lain (tutor sebaya terpilih) untuk mengajari peserta didik yang belum 

bisa membaca maupun menulis ayat-ayat Al-Qur‟an dengan baik. Dengan 

demikian, kemampuan membaca Al-Qur‟an yang dimiliki oleh tutor sebaya 

tidak hanya dimanfaatkan untuk diri sendiri tetapi juga dapat dibagi kepada 

orang lain. Selain itu, kegiatan menulis ayat-ayat Al-Qur‟an siswa dilakukan 

secara mandiri menulis sendiri, namun tetap dipantau oleh tutor sebaya. 

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an dilaksanakan pada hari selasa, rabu dan 

kamis pada pukul 13.45-14.30 WIB dan materi yang digunakan adalah materi 

yang ada pada buku Yanbu‟a. Pembelajaran tersebut dilakukan secara 

berkelompok dengan tutor sebaya masing-masing, guru pengampu mata 

pelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an juga ikut serta dalam pembelajaran tersebut 

selain sebagai pembimbing juga pengendali kegiatan tersebut.  



 

 

 

Berkaitan dengan latar belakang di atas, menjadikan argumentasi bagi 

penulis untuk melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Metode 

Pembelajaran Tutor Sebaya Dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an Di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Wonosobo” 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahfahaman dalam memahami 

makna dari masing-masing istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini, 

maka penulis perlu menjelaskan kata-kata yang dianggap perlu sebagai 

pedoman dalam memahami judul dalam penelitian ini. Adapun istilah tersebut 

antara lain : 

1. Implementasi Metode Pembelajaran Tutor Sebaya 

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak, baik berupa perubahan, keterampilan maupun nilai dan sikap.
13

 

Adapun metode pembelajaran tutor sebaya adalah suatu metode 

pembelajaran dengan menjadikan teman sebaya yang memiliki kemampuan 

lebih dari yang lain untuk mengajarkan materi atau memberikan latihan-

latihan kepada temannya yang belum bisa atau belum paham. Metode ini 

                                                             
13

Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum; Konsep Implementasi Evaluasi dan Inovasi, 
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lebih banyak manfaatnya baik bagi siswa yang berperan menjadi tutor 

ataupun siswa yang diajarinya. 

Berdasarkan definisi tersebut yang penulis maksud dengan 

implementasi metode pembelajaran tutor sebaya adalah proses penerapan 

metode pembelajaran tutor sebaya dalam pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur‟an agar peserta didik  dapat membaca ayat-ayat Al-Qur‟an dengan 

benar dan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid serta dapat menulis ayat-ayat 

Al-Qur‟an dengan baik pula.   

2. Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an  

Pembelajaran merupakan suatu istilah yang memiliki keterkaitan 

yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam proses 

pendidikan.
14

 Dengan kata lain, pembelajaran adalah upaya untuk 

membelajarkan seseorang atau sekelompok orang melalui berbagai upaya 

(effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian 

tujuan yang telah direncanakan.15 

Adapun pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an adalah suatu proses 

belajar mengajar dengan maksud untuk memberikan materi terkait 

membaca dan menulis ayat-ayat Al-Qur‟an dengan baik.  

3. Madrasah Aliyah  Negeri 1 Wonosobo  
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Madrasah Aliyah Negeri 1 Wonosobo yang penulis maksud adalah 

suatu lembaga pendidikan Islam yang berada dalam naungan Kementerian 

Agama. Lembaga pendidikan ini berwujud madrasah sebagai salah satu 

ciri pendidikan yang berbasis Islam di Indonesia. Madrasah Aliyah Negeri 

1 Wonosobo sendiri merupakan salah satu madrasah yang sudah negeri di 

kabupaten Wonosobo yang beralamat di Jl. Raya Mandala Km. 03 Desa 

Bumireso Kecamatan Wonosobo Kabupaten Wonosobo. 

Dari masing-masing definisi yang telah dijelaskan di atas maka 

yang dimaksud dengan judul “Implementasi Metode Pembelajaran Tutor 

Sebaya Dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an Di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Wonosobo” adalah penerapan pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur‟an dengan menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya untuk 

mempermudah siswa dalam belajar membaca ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

sesuai dengan kaidah ilmu tajwid serta mampu menulis ayat-ayat Al-

Qur‟an dengan baik pula. 

C. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis dapat 

merumuskan permasalahannya yaitu : “Bagaimana implementasi metode 

pembelajaran tutor sebaya dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Wonosobo?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  



 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 

implementasi metode pembelajaran tutor sebaya dalam pembelajaran Baca 

Tulis Al-Qur‟an di Madrasah Aliyah Negeri 1 Wonosobo. 

 

 

2. Manfaat Penelitian  

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

dalam pengembangan pengetahuan yang sedang dikaji maupun manfaat 

bagi penyelenggara pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Wonosobo. 

Secara rinci, manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

a. Secara Akademik  

1) Sebagai persyaratan penyelesaian studi strata satu Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. 

2) Menambah khazanah ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang 

pendidikan 

b. Secara Praktis  

1) Menambah  wawasan pengetahuan bagi penulis tentang 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an  di Madrasah Aliyah Negeri  1 

Wonosobo. 

2) Memberikan inovasi baru dalam pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur‟an yang dapat dicontoh sekolah lain.  



 

 

 

3) Memperoleh gambaran bagaimana penerapan metode 

pembelajaran tutor sebaya dalam pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur‟an  di Madrasah Aliyah  Negeri  1 Wonosobo. 

4) Menambah khazanah kepustakaan IAIN Purwokerto berupa hasil 

penelitian pendidikan. 

E. Kajian Pustaka  

Skripsi yang ditulis oleh Hamidatul Malikhah (2015) “Penerapan 

Metode Tutorial Dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an Di Pondok 

Pesantren Ath-Thohiriyah Karangsalam Purwokerto”
16

 Skripsi ini membahas 

mengenai penerapan metode tutorial yang dilakukan oleh ustadz kepada santri 

untuk memantau kemampuan membaca dan menulis ayat-ayat suci Al-Qur‟an. 

Di dalam skripsi ini subjeknya adalah santri Pondok Pesantren Ath-

Thohiriyah Karangsalam Purwokerto. Perbedaan dengan skripsi yang akan 

saya tulis adalah terletak pada metode pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an  yaitu metode pembelajaran tutor sebaya 

yang lebih menekankan kepada bimbingan yang dilakukan oleh teman sebaya 

kepada peserta didik agar bisa membaca Al-Qur‟an dan menulis ayat-ayat Al-

Qur‟an dengan baik serta subjeknya yaitu siswa kelas X dan XI di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Wonosobo. 
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Skripsi yang Ditulis Oleh Dewi Zulaikah (2016) “Metode Guru Dalam 

Pembelajaran BTQ (Baca Tulis Al-Qur‟an) Di SMA Negeri 1 Srengat Tahun 

2015/2016”
17

 Skripsi ini membahas mengenai berbagai metode pembelajaran 

yang dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran BTQ meliputi metode 

drill(latihan),  metode iqro, metode hafalan, metode keteladanan (uswatun 

hasanah), metode pemberian tugas dan metode kisah. Di dalam skripsi ini 

subjeknya adalah peserta didik yang duduk di bangku SMA atau dengan kata 

lain adalah salah satu lembaga pendidikan umum di Indonesia yaitu di SMA 

N 1 Srengat. Perbedaan dengan skripsi yang akan saya tulis adalah terletak 

pada metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran BTQ atau 

Baca Tulis Al-Qur‟an yaitu metode pembelajaran tutor sebaya yang lebih 

menekankan kepada bimbingan yang dilakukan oleh teman sebaya kepada 

peserta didik lain yang belum mampu membaca Al-Qur‟an dan menulis ayat-

ayat Al-Qur‟an serta subjeknya yaitu siswa kelas X dan XI.  

Skripsi yang ditulis Arfie Bayu Santoso (2012) “Metode Tutor Sebaya 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Di MTs Negeri 

Galur Kulonprogo  Yogyakarta”
18

 Skripsi ini membahas mengenai penerapan 

metode tutor sebaya dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur‟an pada tingkat MTs yaitu di MTs Negeri Galur Kulonprogo Yogyakarta. 

                                                             
17 Dewi Zulaikah, Metode Guru Dalam Pembelajaran BTQ (Baca Tulis Al-Qur‟an) Di SMA 

Negeri 1 Srengat Tahun 2015/2016, 2016 (Skripsi UIN Walisongo Semarang, Tahun 2016) 
18 Arfie Bayu Santoso, Metode Tutor Sebaya Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Al-Qur‟an Di MTs Negeri Galur Kulonprogo  Yogyakarta, 2012 (Skripsi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2012)  



 

 

 

Perbedaan dengan skripsi yang akan saya tulis terletak pada subjeknya, pada 

skripsi di atas subjek yang digunakan adalah pada tingkat MTs sedangkan 

skripsi yang akan saya tulis subjeknya adalah siswa tingkat MA. 

Skripsi yang ditulis oleh Khusnul Arofah (2010) “Upaya 

Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Melalui Pembelajaran Remedial 

Dengan Menggunakan Metode Tutor Sebaya Di Madrasah Aliyah Ibnul 

Qoyyim Yogyakarta Kelas X”
19

 Skripsi ini membahas mengenai langkah-

langkah pelaksananan pembelajaran remedial menggunakan metode tutor 

sebaya yang bisa meningkatkan prestasi belajar matematika pada kelas X 

Madrasah Aliyah Ibnul Qoyyim Yogyakarta. Perbedaan dengan skripsi yang 

akan saya tulis adalah skripsi yang akan saya tulis yaitu membahas mengenai 

pelaksanaan metode pembelajaran tutor sebaya dalam pembelajaran Baca 

Tulis Al-Qur‟an di kelas X dan XI yang bertempat di Madrasah Aliyah Negeri 

1 Wonosobo.  

Meskipun terdapat beberapa kesamaan dengan penelitian terdahulu, 

namun secara keseluruhan penelitian penulis yang berjudul “Implementasi 

Metode Pembelajaran Tutor Sebaya dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur‟an di Madrasah Aliyah Negeri 1 Wonosobo” belum pernah dilakukan 

oleh peneliti lain.  
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F. Sistematika Pembahasan  

Untuk memberikan gambaran umum penulisan skripsi ini, maka 

penulis akan menyusun materi pembahasan secara sistematik dalam lima bab 

yang saling terkait. Pembahasan skripsi ini adalah : 

Pada BAB I pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka, 

serta sistematika pembahasan. 

Pada BAB II landasan teori berisikan tinjauan teori metode 

pembelajaran tutor sebaya dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an yang 

terdiri dari subbab metode pembelajaran yang meliputi pengertian metode 

pembelajaran, tujuan dan fungsi metode pembelajaran. Subbab metode 

pembelajaran tutor sebaya yang meliputi pengertian metode pembelajaran 

tutor sebaya, syarat-syarat tutor sebaya, tujuan dan fungsi metode 

pembelajaran tutor sebaya, hal-hal yang diperhatikan dalam pelaksanaan 

metode pembelajaran tutor sebaya, langkah-langkah pelaksanaan metode 

pembelajaran tutor sebaya, kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran 

tutor sebaya. Subbab Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an yang meliputi 

pengertian Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an, materi dan media Baca Tulis 

Al-Qur‟an, evaluasi pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an.  

Pada BAB III berisi tentang metode  penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, sumber data (kepala madrasah, guru pengampu mata pelajaran 

Baca Tulis Al-Qur‟an, siswa yang  menjadi tutor sebaya, peserta yang 



 

 

 

dibimbing tutor sebaya),  teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data, 

teknik keabsahan data.  

Pada BAB IV berisi tentang bab yang menjelaskan hasil penelitian 

yang meliputi gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri 1 Wonosobo seperti 

sejarah berdirinya, letak geografis sekolah, profil sekolah, keadaan guru, 

karyawan, dan siswa, sarana, prasarana dan media pembelajaran, gambaran 

tentang penerapan metode pembelajaran tutor sebaya dalam pembelajaran 

Baca Tulis Al-Qur‟an serta penyajian data dan analisis data. 

Pada BAB V tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat 

hidup.  

 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah penulis sajikan beserta analisis, 

maka penulis menyimpulkan bahwa implementasi metode pembelajaran 

tutor sebaya dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Wonosobo adalah sebagai berikut: 

Penerapan metode pembelajaran tutor sebaya dalam pembelajaran 

baca tulis Al-Qur‟an di Madrasah Aliyah Negeri 1 Wonosobo sudah baik 

dan sesuai dengan pedoman-pedoman dalam metode pembelajaran tutor 

sebaya. Seperti adanya seleksi tutor sebaya, adanya pelatihan dan 

pengarahan, pelaksanaan, pelaporan serta evaluasi pembelajaran. Namun, 

ada sedikit perbedaan yaitu dalam pelaksanaan seleksi pemilihan tutor 

sebaya dan pembentukan kelompok. Pelaksanaan seleksi pemilihan tutor 

sebaya lebih menonjol pada syarat keterampilan dan pengetahuan yang 

harus dimiliki siswa dibadingkan dengan syarat moral.  Adapun syarat 

moral dapat dibentuk dalam evaluasi dan pengarahan yang dilaksankan 

setiap 1 bulan sekali. Selain itu, pembentukan kelompok juga sedikit ada 

perbedaan. Apabila dalam teori disebutkan bahwa satu tutor sebaya 

membimbing 4-6 siswa, namun dalam penelitian ini seorang tutor sebaya 



 

 

 

membimbing kurang lebih 10 siswa. Hal ini disebabkan jumlah tutor 

sebaya masih terlalu sedikit dibandingkan jumlah siswa.   

B. Saran-saran  

Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Wonosobo terutama berkaitan dengan pembelajaran Baca Tulis 

Al-Qur‟an, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk Kepala Madrasah 

Hendaknya sering mengontrol kegiatan pembelajaran Baca Tulis 

Al-Qur‟an yang dalam hal ini menggunakan metode pembelajaran 

tutor sebaya di Madrasah Aliyah Negeri 1 Wonosobo agar dapat 

menjadi motivasi tersendiri bagi guru pengampu mata pelajaran Baca 

Tulis Al-Qur‟an, para tutor sebaya maupun siswa yang dibimbing oleh 

tutor sebaya.  

2. Untuk Guru  

a. Guru baik pengampu matapelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an ataupun 

guru matapelajaran yang lain hendaknya memberikan motivasi 

secara terus menerus kepada siswa agar mereka lebih bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an. Hal tersebut 

perlu dilakukan untuk bisa memberantas buta baca dan tulis Al-



 

 

 

Qur‟an serta harapan untuk menjadikan siswa-siswi menjadi 

manusia yang berjiwa qur‟ani dapat terealisasikan.  

b. Guru pengampu matapelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an hendaknya 

memiliki sikap tegas ketika pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an 

berlangsung. Hal ini bertujuan agar siswa lebih antusias dengan 

pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an yang sedang berlangsung.  

3. Untuk Tutor Sebaya  

Untuk Tutor sebaya hendaknya memiliki sikap untuk terus 

semangat dan bersabar ketika membimbing teman-temannya yang lain 

serta tidak mudah putus asa. Karena, ketika mereka mau belajar serta 

mengajarkan Al-Qur‟an kepada orang lain Allah SWT akan 

memberikan pahala tersendiri kepada orang-orang tersebut. Kemudian, 

untuk para tutor sebaya juga jangan memiliki sikap cepat puas dengan 

ilmu yang dimiliki tetapi harus terus menerus diasah dengan belajar 

setiap hari. Pada kegiatan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an ini juga 

untuk para tutor hendaknya perlu diadakan evaluasi terutama evaluasi 

bacaan agar bacaan para tutor sebaya juga terus terpelihara dengan 

baik. Selain itu, tutor sebaya juga hendaknya lebih memperhatikan 

kemampuan para siswa yang dibimbingnya agar para generasi penerus 

yang menjadi tutor sebaya semakin bertambah. 



 

 

 

4. Untuk Siswa  

Untuk siswa yang dibimbing oleh tutor sebaya dalam hal ini 

adalah kelas X (sepuluh) dan kelas XI (sebelas) hendaknya selalu aktif 

dalam mengikuti pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an dengan metode 

pembelajaran tutor sebaya. Selain  itu, seharusnya siswa tidak hanya 

mengdandalkan pembelajaran di kelas saja. Baiknya diimbangi dengan 

belajar di luar kelas dengan banyak mengulangi dan mempraktekkan 

apa yang didapatkan ketika belajar Baca Tulis Al-Qur‟an dengan 

metode pembelajaran tutor sebaya. Hal ini bertujuan agar siswa 

memiliki kemampuan yang lebih baik sehingga nantinya bisa menjadi 

tutor sebaya dan bisa membagi ilmunya kepada siswa lain.   

C. Kata Penutup  

Dengan memanjatkan rasa syukur alhamdulillah kehadirat Allah 

SWT atas berkat, rahmat dan hidayah-Nya, akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Akan tetapi penulis masih merasa bahwa karya ini 

masih jauh dari sempurna sehingga koreksi dari peneliti lain sangatlah 

bermanfaat bagi perbaikan penelitian ini.  

Di akhir karya ini, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada seluruh pihak yang telah membantu tersusunnya karya ini, 

memberikan sumbangsihnya, dan dukungan kepada penulis dalam 



 

 

 

penyusunan skripsi ini. Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 
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